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BAHASA DALAM SASTRA

: Putu Wuaya*

fm Balik Sebuah Kata Kontet

yembara: penuhsan lakon De-
- wanKesenian Jakarta, dengan

CItu merupakan ‘spekulasi yang beri-
siko tinggi, karena umumnya judul

yang laris saat itu yang puitis. Ber--

- samaan dengan itu, saya juga menu-
lis novel Telegram dan Pabrik untuk
sayembara yang juga digelar oleh De-
wan Kesenian Jakarta.

Saya beruntung karena Aduh,
Telegram, dan Pabrik menang. Itu
membuat saya kemudian berani me-
neruskan memakai judul tulisan
saya dari satu kata. Misalnya Edan,
Anu, Awas, Sobat, Entah, dan Nyali.
Kadang kala malah satu suku kata,
seperti Bom, Es, Wah, Lho, Bor, Los,
Dor, Gerr, Front. Yang baru saja ter-
bit Klop.

Bahkan saya juga berhasil mende-
sak produser untuk membuat film
layar lebar berjudul Plong. Sebuah
judul yang lama diperdebatkan oleh
bagian pemasaran karena dianggap
- tidak akan menjual. Di samping itu
sulit untuk mendapatkan izin dari
. Departemen Penerangan, yang men-
syaratkan judul (dulu mesti ada izin
tersebut) harus ada dalam kamus ba-
hasa Indonesia.

Banyak yang bertanya mengapa
saya memilih judul pendek-pendek
seperti itu. Saya sering menjawab de-
{ ngan guyonan. Supaya hemat. Atau
untuk sekadar sensasi, supaya jadi
aneh, nyeleneh, dan menarik perha-
tian. Tetapi sebenarnya ada alasan
khusus yang cukup serius.

Ketika menggauli kata-kata kontet
yang kadang hanya merupakan
tiruan bunyi itu (seperti ah, hah, dan
oh), saya menemukan sesuatu yang
menarik. Di balik kesederhanaannya,
ada pengertian yang kompleks. Kata-
kata pendek itu ternyata ambigu,
yang dalam prakteknya mengandung
banyak pengertian. Bergantung pada
tempat, waktu, keadaan, dan siapa
. yang mengucapkannya

‘f:ADA 1971 saya meng1kut1 sa—-z"

‘menulis lakon ber]udul Aduh.

Sebuah kata t1dak lagi hanya 51m-' ;
bol yang menunjuk kepada satu pe-
ngertian ‘pasti, ‘tapi memberondong

“banyak hal. Makin singkat ia, jus-
‘tru makin padat. Seperti sebuah file

di layar kompter. Bila diklik dan di-
buka kode-kodenya, ia menjadi rumit
dan penuh penanda.

Kata aduh, misalnya. Semua kita
tahu bahwa pengertiannya banyak.
Bisa diucapkan sebagai kekagum-
an. Tetapi, dengan mengubah nada,
kekaguman itu bisa menjadi kekece-
waan. Aduh bisa menolong seseorang
yang kesakitan. Tetapi juga mem-
bantu seseorang untuk menyampai-
kan kenikmatan. Aduh bisa menyam-
paikan tingkat emosi yang tak sang-
gup dilukiskan dengan kata-kata
yang mana pun.

Jadi sebuah kata tidak lagi hanya
memverbalkan sebuah benda atau
rasa, tetapi menolong melontarkan
emosi. Sekaligus juga menyembunyi-
kan sesuatu yang tidak ingin diucap-
kan, tapi tetap ditolerir oleh lawan
bicara. Itu terjadi pada kata anu.

Anu adalah bisa apa saja yang tak
ternamakan atau yang tidak bisa di-
ucapkan. Bila seseorang, yang sebe-
narnya tak ingin disapa, ditanya oleh
rekannya, mau ke mana dia, kata anu
langsung berperan. Dengan menja-
wab mau ke anu, yang ditanya su-
dah menunjuk arah ke mana ia mau
pergi. Ia sudah memenuhi kewajiban
berdialog, sebab sudah menjawab ke-
tika ditanya. Yang bertanya pun ti-
dak merasa perlu mengusut ke mana
maksudnya dengan menjawab ke anu
itu. Sebab yang bertanya juga tidak
sungguh-sungguh bertanya, hanya
menyapa basa-basi. |

Demikianlah sebuah absurditas
telah berlangsung di pinggir jalan.
Orang berdialog, bertanya, dan men-
jawab, tetapi tidak ada artinya. Tapi
sebenarnya peristiwa tersebut jauh
dari apa yang disebut absurditas di
Barat, karena itu sesuatu yang wa-
jar saja. Peristiwa itu tidak merupa-




kan pemberontakan atau penanda te-
lah ‘ada kebuntuan dalam komuni- |
‘kaS1 Semuanya justru mengahr atas |
jasa kata anu. - i

Anu menjadi juru selarhat. Meno- l
long orang yang mengalami kesuhtan |
‘berkomunikasi. Sejenis kata anu, ba-
nyak dalam bahasa Indonesia. Mi-
salnya entah, enggak, ya, atau tidalk.
Bayangkan Kalau tidak ada ekspresi
pelepasan emosi seperti wah, kok, ah,
aduh, dan hmmm, banyak perasaan
itu akan tertimbun dalam diri manu-
sia yang bisa mengganggu jiwa.
~ Khusus ekspresi yang merupa-
kan tumpukan huruf mati, atau bu-
nyi yang masih belum diakui sebagai |
kata di dalam kamus, seperti sstt,
ha-ha, hmm, dan sebagamya juga
mengandung banyak kegunaan un-
tuk menggemboskan emosi. Memban-
tu pergaulan, khususnya ketika ada
perbedaan bahasa. Kata-kata yang
tidak diakui kamus itu dapat menjadi
jembatan penyelamat.

Saya pernah memperhatikan Alung,
ariggota Teater Mandiri, asyik bicara
dengan seorang anggota teater The
Black Tent di Tokyo selama satu jam.
Saya tidak mengerti apa yang mereka
bicarakan. Sama-sama tak mengua- |
sai bahasa Inggris dan tak mema- i
hami bahasa masing-masing, mereka |
juga, ketika saya tanya belakangan,
tidak mengerti apa yang sudah me- .
reka bicarakan. Tapi keduanya tam-
pak akrab dan terus bicara. Tak pen-
ting benar apa isi komunikasi itu, te-
tapi keduanya merasa sama-sama su- |
dah nyambung. f

Aduh, oh, sttt, dan berbagai kata i
kontet itu adalah sebuah dunia se-.
derhana tetapi dahsyat. Mengadlkan
kata-kata itu sebagai sebuah judul,
membuat mengarang menjadi sebuah
peristiwa pembuatan sebuah diser-
tasi. Mencoba mengebor apa saja ra-
hasia/misteri. yang.. disimpan oleh
kristal makna tersemt, T e :

“) Dramawan

Tempo, 19 September 2010




'BAHASA INDONESIA-DIEKSIS

[ 'erzggentar&an Malays'ia
ANSI TR LAY Y ST
a Ke u
dan‘*renl}ﬁ ;ﬁ?ﬁeﬁ%& ‘fapal elﬁcutin |
l.kan di perairan Indonesna oleh kepohsum Malaysm dan

,y:ajnerekafepert; ﬁel lsr}rmn ?Q"@.‘qmﬁﬂ}é..

e Al Sl
enﬁlan;y perlalua feénakudel nMM&lﬁxslame*_;

.Berbagai d:
Rinen e don o SRR
kepada Tridonesiaziess i umﬁdnm wpomd uisd
! Salali satu faktor yang sering mengemuka mengapa’M. a’]aysm,
bégxtu ‘méremelikan kita dq{vas‘a: madalahﬂ ) mam- " -
! pttan' Militet lindopema yang hanya didukung oleh alat utama : ...
' persen; jataan yang sudah uzurjseh‘lnggatak lagi ‘memiliki
getar Istilah gfek penggetar diambildari bahasa Ing- -
eterr {lt'eﬁ'ect yangbﬁ aknaiiéefek yang, membuat se- -
eOrang mer _glm‘nlamymrpelaﬁmkan!smmmena ta- -
it akar §an1aran yang bakala terima’Misalnyassaniksi .

' 31,33 mati bagi pengedar;nagkob meriipakan deferrent P
.eﬁqc!bagl mereka yangmaui.cobascoba berhisnis haram itu. -
,Nam{ln ﬁgdah tepatkah ki makai ushhhﬁék@gnggetar o
itu? Ciigir pslshy A,m‘-ﬂh sm\{,fur&xpﬁm T

“Tainpalnya penggargampemmna-%s i nya .|
dengan éfek penggentars: Pe,mﬂs.imn,bsp.lah Atur;n,em;ng sudah ’

isangat.memiadai karena kataj;enta‘r be:malmafg’ ( hilangan :
.ke}.}_era:man u_,ntuk melakitkan sdudulrdagupe aﬂ’
ZMaju Tak Gentar” karya, koc%mmsﬁg rieliSima sex.

caratepat;menggambarkan:pé_. i’ ka

paltei:l hpauiemdmya;hhafgf ]
hemetam osis mepjadi efek: pgngget,qr .
‘mafhum bahwa kata dasar gefarhanyd it
' \‘apgnlang\demamﬁepatr 1
ar;ataj .ﬁangkat'ﬂadg :

1,t¢1’bé]ﬂ]"]
irla T é

xmm&hwx :

iy w f>}111 (o ‘13




! "orang,dewasi bahk:
‘;._’berkembaxggéé




ahasd aldybrang bebag nfehyinglat baliass

b
d

b
e

Kompas, 17 September 2010



BAHASA INDONESIA-LARAS ILMIAH

Seno Gumira Ajidarma*

‘Bahasa limiah

-AAT mengikuti penjelasan
seorang dosen tentang bahasa
ilmiah, beliau memberi con- .
. toh bahwa tidak dibenarkan
- menuliskan kalimat seperti berikut:
"Menurut pendapat gue....”
.. Hehe. Waktu itu semua mahasiswa
* tertawa. Namun saya sempat ber-
pikir, bagaimana kalau kita tidak hi-
dup di Republik Indonesia, tetapi di
Republik Betawi? Benarkah bahasa
Betawi masih tidak layak dan tidak
sahih menjadi bahasa ilmiah?
Barangkali perlu sedikit eksperi-
men seperti ini: .

Kalo kite-kite melejit di luarnye la-
ngit sono noh nyang same aje cepet-
nye ame caye mentari, ntu ruang ang-
kase bakalan ngerut ampe abis, pa-
dahal waktu bakalan kegeber omber

' kagak abis-abis; lantes nyang kite na-
main barang, kalo emang ade, ntu ba-
rang bakalan jadi gede banget kagak |
ade batesnye....

| Mereka yang hanya mendengar ba-
hasa Betawi melalui lenong mung-
kin mengira ini salah satu lawakan
Bokir, padahal ini terjemahan be-
bas dari nukilan teori relativitas Ein- |
stein. Mau dibolak-balik, dengan ba-
hasa macam apa pun, itu.adalah teori
ilmiah yang merupakan tonggak da-
lam sejarah ilmu pengetahuan. Jika g
Einstein adalah warga Republik Be- |
tawi, lahir dan bekerja dalam ling-
kungan budaya Betawi, dapat dian- |
daikan bahasa semacam itulah yang
akan terdengar atau tertulis ketika
menjelaskan teori tersebut.

" Jadi soal bahasa ilmiah mana dan
‘macam apa ‘yang sahih digunakan
untuk menuliskan pemikiran ilmj-
ah adalah soal kuasa. Di Belanda, te-
sis boleh ditulis.dalam bahasa Ing-
gris. Jangan harap ini bisa terjadi di

. Prancis. Sama-sama bahasa Indone-

. sia, bahasa gaul tidak mendapat hak
menjadi bahasa skripsi, apalagi di-
sertasi, Apa yang disebut bahasa il- -

| miah ditentukan melalui kesepa-




-

katan kelompok dominan, katakan-

* lah "ilmuwan bahasa” begitu, sama

sekali bukan karena memang ada ba-
hasa canggih dan bahasa terbatas.

Bahasa ilmiah terbentuk langsung
dari pemikiran ilmiah itu sendiri, se-
hingga tentunya bahasa apa pun me-
mang dapat menjadi bahasa ilmiah,
tergantung keterampilan berbahasa
sebagai bagian dari penguasaan ilmu
pengetahuan yang bersangkutan. Be-
tapapun, toh bahasa mana pun tak
mungkin mandiri dalam isolasi to-
tal untuk menggenggam bahasa ilmi-
ahnya, melainkan halal memanfaat-
kan istilah serapan.

Dalam teks ilmiah berbahasa Ing-
gris pun tak kurang-kurangnya ber-
tebaran istilah Prancis, Jerman, Ru-
sia, dan Yunani, karena sejarah per-
kembangan ilmu pengetahuan itu
sendiri. Driyarkara menulis-
kan definisi sebagai dhipi-
nisi untuk buku kritik
sosial berbahasa Jawa,
Rerasan Owah Ging-
siring Jaman (2007).
Buku itu memperli-
hatkan bahwa ba-
hasa Jawa ngoko
(kasar) pun dapat
digunakan untuk
mengungkap gagas-
an abstrak:

Nek bab olehe gawe
utawa ndhengungake di-
phinisi Agama, kena-kena
bae! Ora kena wong liya nglarangi

| utawa ngluputake! Ning nek ban-
| jur nuntut supaya diphinisi mau dia-
| koni Negara lan didadekake pathok-
| an, apa iku dudu bebaya njiret dhe-

mokrasi? Awit agama sing cengkah

karo diphinisi mau, apa banjur arep

| dilarang? Nek ngono manut keyakin-

ane dhewe-dhewe, apa ora jeneng
digadhe karo sing padha netepake di-
phinisi mau? (Driyarkara, 1953: 66).

Dalam bahasa Indonesia, discourse

pernah muncul sebagai diskursus,

! Soal ba-
~  hasailmiah
mana dan macam

apa yang sahih diguna-

kan untuk menuliskan
pemikiran ilmiah
adalah soal - 4
kuasa. ¢

tetapi sekarang kata wacana telah
menggantikannya, meski terdengar
seperti nama teman saya Watjono
dari Yogya. Begitu dengan diskursus,
begitu pula dengan berbagai kata
"canggih” semacam konvergensi, dis-
paritas, atau paradigma. Lama-lama
saya sendiri cukup terbiasa juga,
meski selalu ingin tertawa, dengan
mangkus dan sangkil sebagai ganti
efektif dan efisien, dan saya ingat be-
tapa usaha membuat tulisan yang pe-
nuh istilah serapan asing, agar tu-
lisan tampak "berbobot”, sungguh

merupakan perilaku puber yang me-.

malukan. .
Menjadi ilmiah atau kurang ilmiah
bukan sekadar masalah penggunaan
bahasa, melainkan cara berpikir de-
ngan pendekatan ilmiah. Dengan de-
mikian, sejauh suatu konstruksi pe-
mikiran dapat bertahan dalam
segenap pengujian ilmiah,
bahasa apa pun yang di-
gunakannya tentu ti-
dak harus jadi ma-
salah. Kecuali jika
masalahnya lebih
praktis, bahwa ba-
hasa suatu tesis se-

setiap penguji. Di-
sertasi Abdul Hadi
W.M. di Malaysia
tentang Hamzah
Fansuri memang di-

tetika Melayu. Jika Anda menu-
lis tesis S2 dengan bahasa Rote, dan
tidak seorang pun mampu membim-
bing apalagi mengujinya, Anda sen-
diri yang berabe.

Jadi, sahihkah menulis dengan,
"Menurut pendapat ogut...”? Menu-
rut saya sahih. Namun adalah seku-
tu kuasa, alias power bloc birokrasi

- pendidikan tinggi, yang tidak mem-

benarkan tesis jenial mana pun da-
lam bahasa gauil diluluskan dan men-
dapat ijazah,

*) Wartawan

~ Tempo, 5 September 2010

baiknya dikuasai_

uji orang Rusia, tetapi
Braginsky adalah pakar es-
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BAHASA TINDONESIA-PENGARUH BAHASA

Joss Wibisono*

ASING

Otoritas Bahasal: .Permkah?

USAT Bahasa, satu-satunya
otoritas bahasa kita, terjerem-
bap dalam kontroversi karena

. tuduhan menjiplak Tesaurus
Bahasa Indonesia karya Eko Endar-
moko. Tulisan ini mengajak pembaca
mempertimbangkan perlu tidaknya
. lembaga ini.

Adalah Benedict Anderson yang
mengajak kita untuk juga merefor-
masi bahasa Indonesia, setelah
gegap-gempita reformasi politik dan
ekonomi. Indonesianis senior ini da-
tang dengan usul tersebut lewat se-
buah kolom yang ditulisnya dalam
ejaan Suwandi (berlaku 1947-1972)
dan diumumkan majalah ini pada
edis terakhir 2001.

Anderson mengajak kita membe-
baskan bahasa Indonesia dari waris-
an Orde Baru yang "membosankennja
bukan keépalang, kaku, tanpa mutu
apalagi bersipat dusta en pura2”. De-
ngan begitu akan muncul bahasa In-
donesia yang "hidup kembali bukan
sebagai bahasa milik penguwasa te-
tapi milik ra'jat Indonesia dengan se-

gala variatienja, selain pembebasan .

pers perlu pula pembebasan bahasa
dan edjaan”.
{  Dengan jitu Benedict Anderson
| membidik jantung kekuasaan yang
| di zaman Orde Baru juga begitu ke-
tat mengendalikan aktivitas berba-
hasa kita. Salah satu ciri kekuasaan
sewenang-wenang adalah tekadnya
untuk juga mengendalikan bahasa.
Kita berpikir dalam bahasa sehingga
begitu bahasa terkuasai, maka pikir-
an kita pasti juga akan dikuasai.
Tengok saja Benito Mussolini yang
melaksanakan perombakan terhadap
bahasa Italia secara besar-besaran. Se-
mua ungkapan keindahan ditanggal-
kannya, supaya, konon, bahasa lebih
lugas (baca: lebih fasis). Contoh terke-
nal adalah kata voi (Anda) yang digan-
ti dengan lei (aslinya dia laki-laki).
Tapi membebaskan bahasa dan eja-
an dari cengkeraman kekuasaan se-

wenang-wenang bukanlah perkara
gampang. Malah mungkin tidak "se-
mudah” membebaskan politik dan
ekonomi. Apalagi kalau pikiran te-
lanjur dikuasai, sehingga kita tidak
tahu bahwa sebenarnya ada bahasa
dan ejaan yang lebih bebas dari yang
selama ini kita gunakan.

Tidaklah mengherankan kalau ma-
sih ada saja kalangan yang berpen-
dapat otoritas bahasa tetap dibutuh-
kan. Bagi mereka, tanpa otoritas, ba-
hasa akan amburadul. Jelas kekha-
watiran tidak riil, dan kalangan ini
juga menutip mata dari kenyataan
bahwa justru otoritas itulah yang me-
mandulkan bahasa. Selain itu, jika
memang masih dibutuhkan, harus-
kah otoritas bahasa itu seketat za-
man Orde Baru yang dengan me-
ngontrol bahasa juga ingin mengen-
dalikan pikiran orang?

Otoritas bahasa bisa saja diperta-
hankan, tetapi sejalan dengan arus
demokratisasi, sebaiknyajangansam-
pai ada monopoli kekuasaan lagi, ar-
tinya harus ada lebih dari satu otori-
tas. Selain otoritas tandingan, seba-
iknya otoritas yang sudah ada tidak
diberi wewenang sepeyti zaman Orde
Baru dulu.

Sekadar contoh, berikut sekelumit
pengalaman Belanda. Di negeri be-
kas penjajah itu terdapat satu oto-
ritas bahasa (Taalunie) yang menca-
kup Vlaanderen (wilayah Belgia yang
berbahasa Belanda) dan Suriname
yang juga berbahasa nasional bahasa
Belanda. Bahkan Belanda memiliki
Spellingwet (undang-undang ejaan).
Undang-undang ini terwujud dalam
apa yang disebut het Groene Boekje
(buku hijan), pedoman mengeja kata-
kata bahasa Belanda. Tapi jangan
dikira Taalunie mahakuasa atau se-
mua orang Belanda wajib mematuhi
buku hijaunya.

Pertama, Spellingwet hanya di-
arahkan pada tiga sasaran, tidak un-
tuk khalayak umum. Ketiganya ada-




lah semua lembaga negara, lembaga
‘pendidikan yang dibiayai negara dan
semua bentuk ujian yang diatur ber-
dasarkan hukum (misalnya ujian
sekolah, ujian universitas tapi juga
ujian menjadi warga pendatang).
Kedua, sebagai perlawanan terha-
dap het Groene Boekje, dunia jurna-
| listik Belanda menerbitkan het Witte

Boekje (buku putih) untuk menolak i

banyak ejaannya. Ejaan resmi diang-
| gap terlalu ketat, kurang luwes, dan
engabaikan kebiasaan lama begitu
saja, karena dianggap salah.
Misalnya kata pannekoek (kue da-

dar) yang, menurut het Groene Boekje, .

harus dieja pannenkoek, dengan tiga
n. Hari paskah kedua dieja dengan hu-
ruf kecil semua, padahal orang Belan-
da sudah terbiasa mengejanya dengan

Tweede Paasdag. Memang, ejaan het -

Wiite Boekje tidak ketat dan lebih mu-
dah karena lebih menghargai tradisi.

Bisa dimengerti kalau perlawanan
. ini bangkit dari kalangan jurnalis. Ti- .

ga harian, empat mingguan, dan satu
lembaga penyiaran publik merupakan
penggerak het Witte Boekje. Jurnalis,
Yang hidup dan bernapas dengan ba-
hasa, jelas merasa terancam kalau ha-
rus mengikuti peraturan- kebahasaan

pemerintah. Bayangkan - saja para !

wartawan dan sastrawan Indonesia

kini diwajibkan menggunakan baha-

sa, ungkapan, atau ejaan pemerintah,
pasti mereka tidak akan bisa berna-
pas bebas. Dari mereka pasti tidak

akan lahir karya-karya yang kreatif i

,apalagi sarat pembaruan bahasa.

Perlawanan ini jelas mendesakkan

kemajemukan berbahasa. Kemaje-
mukan bermasyarakat yang seka-
rang begitu didambakan.seb4iknya

juga diwujudkan dalam bidang ba- |
hasa. Dan itu mungkin bisa dimulai -
dengan sikap EGP (baca: tak peduli) -

Pusat Bahasa. Bukankah lembaga ini

sekarang sudah tercela karena tu- -

duhan plagiat?

Tempo, 26 September 2010

*) Jurnalis A

11



BAHASA INDONESIA-PRAGMATIK

Poros Paradigmatik Balfasa

‘ OLEH.A

| 'dan pelopor semiotika; selali me-

: F erdinand de Saussure, ahli liniguistik

A ‘lihat fenomena bahasa dalam per-
spgk_tif ‘dikotomis.  Ia, antara lain, me-.

- ngonsepsi bahasa dalam dikotomi penan-

da versus petanda, langlie. versus- parole, °
sintagmatik jversus' paradigmatik, dan si- -

- nkronikversus:diakronik:i i seii -

*iPada ‘sistem ‘itulah kétnudian -ditemu-

. kan - dikotomi rsmtag'mahk-paradlgmatlk

Sintagmiatik- adalah ™ poros. ‘linear, -iyang "
gkaian’ *kata ?(kalimat) -

menghadirkan ran,

sebagai sebuah!aturan baku i(éﬁbjekﬁi'vr.e: -

dikat-obyel). Jika maknaingin diproduksi,
aturan «ini-tidak boleh.dirusak:Di-dalam

poros:. paradigmatik , (asosisD);nkata-kata

- yang hadir:(presence) =\Bisa.'idi;5éi;\b.1kaﬂ‘c’:ii’1
dengan yang tida,l{%_ﬁ'hadilj:'itin‘:,;db&;ehtl_'a). :

' Inilah yang disebut asosiasi/Tafuhlah con- . di
tﬁoh:kalu_ha_tsf’anreippuarﬁmcgnti}eseka'_]i"-

. (s_inta'gmatik)-: ‘Pada /poros rparadigmatik,
miptiamitu bisabectukar derigar. . p

kata pere: u bis
‘gadis bérbaju ‘biru;danikata cantik dapat
befgidﬂl‘dégngaﬁ-'éélcsi'ééhiﬁgg@kali;namyé
‘menjadi:¥Gadis »berbajubiru: jtu:seksi
- sekalillahi i it ¥
“Beralas:teoriitersebut;;saj

ihi {iranya s bisa didekati. tAfriz

bidik hal,dain

: 3§ -

pada ‘akhirnya iterksit;
‘manusiaj hasyara

tekontenipore

‘Dalam sajaknya, blacksbo: (hlm;26); i

' salnya, dengan ‘cermiat ia merésepsi “se
kaligus imemainkan'din mengkritiki kor

CEP IWAN'S

2 %

AIDI

- kemudian menulis "akiz tak tahu bagai:-
mana kata-kata mericiptakan/kembali ma- i

nusia, . seperti | speaker dalam = kobar-
éq?ap@!qckﬁbox%’;li Pilihan;kata "pada,
larik ini menuntun’ pada asosiasi bahwa
bahasa"bukan permainan bunyi’semata.
-Bahasa adalah sebuah “jiwa” yang di da--
-+ lamnya- tersimpan “daya untuk’ menjel-
makan ' dunia, ja’ tidak hanya mendes-
‘kripsikan, tetapi 1hengonkretkan yang ab- |
CBtrake TG RRTE LR
~Manusia, - yang : terbelenggu talani,
- struktur 'di seliruh bidang éﬁen dli‘g]é‘n,‘f;i
! termasuk bahasa, kiranya meimngsulit |
- untuk masuk ke pemahamandemikian. ”
Nabi, bagi manusia @tgﬁﬁ:ﬁer adalali

+ dugasekadar bunyiiDapat diucapkarifdi’
mdna-mana, di fhesid hingga kamar man-

! ut;isajak-sajakAf- - rea
- rizal Malna yahg terkumpul :dalambuku - 1éhe
, frizal. tidak
i bera.mbislnﬁntuk‘menglu.mpuh makna
kofiverisional dalar sajaknya:da/miem-.
ik yang jauh'debih- pehting,
yakni “konsepsi ‘mengéRai: bahasa syang -
-dengati;sproblem

I menjadikan kaa membenfik aSosiasi
caraliar, tetapi tetab berad pada logilea”
-sintaksis 'konvensiorial. Kata-kata*(5aha
s2), derigari demikian, adlah Sebyah dunia
ajinasi yang 'bisa berlapis. Perhatikan .
vikut *besok, besok ukil akan mern-
januari dari kulit je
% dalam perut ki

Sep linguistik sausutian, Periksa bait per-- ‘di

tamanya sebagai berikut: *nabi/ kalau'n v

diganti dengan b dia menjddi-babistidak 0
naby/ kalau b diganti derigan n; dia;men- - tor 1
Jadi/naniytidak: babi black box: kalait b-' -ukik

“diganti,dengany/p, dia menjadi rapi/ tidak .
| nani/kalatindiganti/dengan ; dia menjadi di
: m'b%blqc"fwtlﬂqk napl/kalau'b diganti. K

dengan’s, didimienjagiasi/ Kalau/s digénti e

-dengan ' didmenjadinari/black box/tidak *, dak

rabi‘atau’nast v o

f?"I?idakﬁbéﬂiént_i\;sampaiT&iugitu;. izal . rempatl

wriivet SEThGS eyl it
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aélmyata ttd&k men-i:;:
. jadimagnet utama.. . -
" "Melainkan, Penga.ruh bUdaya,
" terutama animasi dan komx.k,

*‘dominan. -

| -‘Maraknya kOm.l.kasa]‘,; n
Jepang membuatnya geul.

_jananya. Mahasiswa seméster:

' BAHASA INGGRIS

¢ Ketexjt.ankan ‘ _mmempe;mmg;“—"
‘hasa juga kebuday

Jjustru, qlasan ya_'ng palmg

Setiawan Nugroho) wiialocs 5
nya, bukan tanpa alasan oowok ‘.
‘asal Palembang ini memutus-
kan kuliah Sastra Jepang di «
UGM Yogya untuk gelar sar-

-awal ini mengaku awalnya ter :
tarik mempelajari bahasa: Jepang - w,
karena faenyuksilagu:] lagu (¢

L'Arc-en-Ciel sejak SMP.. -

makin i ingin mEmpeIaJan 3
‘bahasa Negeri Sakura .
tersebut. "Saya'suka baca = !
‘komik Jepang kayak Detelctif Conan. -
‘Bahasanya asyik dan enak buat di-
ucapkan, rI:I:ak.:a.nya tértarik biiat Mem-
P“-la.}mnya.. Saya ingin membaca ko mLk_
kormk Je‘pangdﬂ.[am baha_ga aﬂlmya ” :
terangnya, Senin (209).

. l}g’&takan, dirinya tak khawatir de-
ngan masa depannya sesudah lulus kuh

‘ah. Paﬁalnya, bahyaknya pe.rusahaan. i

banynkkok,bmakeqadlmm
Jepang, penerjemah, guru bahasa Jepang.
Peluangnya masih banyal,” jelas cowok
Yangbemm—ﬂtasebagmpenm ethids
komik. -

fubnds lFakultas Timu Budaya (FIB)
Pai ti mengakui
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E* i
siswa bacu dan ratusan orangyang "t ngaja mengambﬂ kursus ba.hasa ;
mendaftar. "Tren baru saafini yang juga:* !+ a.nda.nn karena tertarik dengan win N

B telah dilakuksn penelitian adalah ketxka ahasanyd dan dirasa memiiliki pén -

g seseorﬂ.ng ingin menjadi penerjemah »-1'besarbagi masa depannya keIak_ 7Kalau!" .
komik pun semakin’ dJminah ‘Bisa d!ker- i bma menguésin atau sehda.knya tahu ;
*jakan dimana'saja dan mengirimkan \'bahasa Mandarin juga ‘ada nilaj tersendirl’
hasil teqemahan via'eniail, sehingga™, 1 Wa.ld:u kita! kez;a nanti. Nggak aaa yang
memudahkan seseorang untuk bekelja, i
jelasnya ¢ 1

%epq;&t Sri Pangeshm 'Pemexmtah
J%pang memang berkepenhngan&nenye— “glAEARH méngxkutl kursus b i ,
barkan bahasanya, karena mereka eng- I\J%andann

J gan mempeIaJan bahasa asing/ Wajar jilkea 'L Hal ini diakui oleh Ham 'Ihsnanmgmh'
alah satu ‘staf pengajar kursus bahasa

Pemenn{a.h Jepang'“pmakhf membantu
‘Matidarin'di daerah Sef;uran. Ia mengata-

] peljguruantmggllndonesm\ A ah
TN melalmJapanFoundatzon (JF)‘ -lfan’sejakduatahunbelakanganmtem
0\ rdanJapan’ Interridtioﬂal “patnyh, banyak didatingi remaja mulai
; i Y T'dé'ﬁ'SMP SMA hingga Perguman '1‘mgg1 «
. 7Dahuly, FIB mematig henng “unfuk mengikuti kursusbahasa. ©
,_ mendapatkan bazituan dari ‘'~ Manddrin"Rata-rata alasan mereka kur
/ | Pemenntah Jepang! Namuin semen- * * siis'Mandarin karena meyakxm bah ft
. jak krisis ekoriomi 1 menimpa‘Jepang, "f “Marndari’ merupaka.n bahasa p
bantuan tersebut d:.hentzkﬁ.n karena “tuk'masa’  depan mereka. Bmk'dan gegi
- FIB sendiri dirasa sudah 1 mampu . kapef"tma.lm dan banyak lag":,” migkap-
mandiri oleh Pemermtah Jepang, g S
tu.kasnya. 3
" . ,Booming Ba]msa Mnhdaim
PESATNYA perekénom.{an negara
* China, selam bahasa. Manda.n.n meru—

Minggu Pagi, September 2010
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BAHASA SUNDA DALAM SASTRA

15-"seorang Penonton Iiértufu ik
-w_‘]ap dan dongeng di Ged

! -Ieher bikin sesak napas) ' kata!
i ;Tauﬁlc. Pénonton pun tertawa;' ki
O ari diir

kan; Emampuan suiapnya meng’g"u'
rnaka.n tall ya_ng dlpegangnya. Ia-"-

salah sétub@antah.. "'b Z

"pqtdngan tali ity
UhEﬁTi‘apd‘ﬁun_ e T

1 to‘ g taliTaii yang lebih pendek,
©. tetapi say4’ tutupi'tangan sehmgga
- tidak kiah.hatan," kata Taufik mém-
" buka rahasianya di tengah perionitor
" yang berdecak kagum. Mimik pe-
i ﬂptgn; pun | lantas berbeda, kesal

b gankaﬂmtpenon-
o it teperanoh karens Gt

- 2 aﬁésa (UNESqu). i
OBQ-DW?PEH‘_‘”‘: asatici |

mengambﬂ glmtmg dmlmemotong | ¥ jiita’i

demi sedikit kel-ul
Padahhl, leﬁfh‘tfb

gemafi masyarakat. =
Menurut dia; sulap b

gabtg,l;lgkan dengan bebgig.ai, j
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nas, perlu bErmovasL dalam’ mem4 i
program sebagai mbpa
rkec11'a.ngka bkl;t

anbufa aksa_:a..dnba- 2
gu ‘da.lam kerangk k ‘a
“sara agar.bgrdaya,, rab).
5 se}ala‘n dengan] kerangka' g
Literacy Initiativefor =
%mpowerment (LIFE) Unesco

Ssangat mlskm)‘~
€ nc1l,‘ terpenc

: ;Y p_g gntasan Buta aksara
d :a*k ika ﬁg'xﬁnelalul pendidikan -
ksay ryang terintegrasi.

e':aépari, fokusnya ..
ag 1sekbdarpenga]aran Gpesi
: bagalmana blsa mem- )

) ‘é swasta,” perusa--
MD orgamsasz Fag
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”sebatgax ‘nphyaim
iDatitas gend
Menurut £1

int tegrasﬂ{an dengan pember- :

B seni Vbudaya lokal. dan’ .
Meh perempuan,da !?;Ltu.lf
\PerempuanuMelalg medigity,;

e

daks argb;ejflg

Dy nga berbagax pro, m

: :,ter§3-;but d;pi-oyeksﬂ{an.pada
: hir 2010 angka'butq & ara d

rJ,Indonesxa',bgarkurang*men adi.

v 4,99, persen atan §,3 Juta orang.’

,Im,rmasxh proyeksi, menunggu, .

,\klgmflkam data dép Badan Pusat

| 4Dl Sampinig ke '.kgagra,anxdaséz;m
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R a - . "
,;-\Haxmd mengungkapkan, -
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*'akggl 1¢ébih dxfokuskan ke daerah-
F:flaerah dengan tingkat buta ak-
ga;a, tinggi. Daerah-daerah terse-
i soutadalahJawa 'l‘1mur Jawa -
‘E’aggah Jawa.Bdrat, Nusa 'l‘eng-
ga,m,SuIawesa Seélatan, Ka>. -
39 h{gﬁntan Barat dan Kahmantan
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yaan Sunda itu kan dltenma orang, saya' oy Setelah masuknya konsep. bemegam mo-- !

':‘Kemdoneswan AT s
g‘qﬂzm‘cangan d1 senja yang rapu.h ka-
ha mendurn g menggelayutdlse]ﬂtar Pa-.
sirlayung, ; andung, itu sesekali di sela
.oleh dem"r’p in kenidaraan’ di Jalan Pa-.
i adat; : Bebérapa kali saya
kati Jakob_ Sumardjo, yang .

L z*u To } A4
-pungnya ti ak bisa di akukan sepertl di

& *Sayasedang cari benang erahdi an- | . Jawa. Lurah! di- Sunda belum, fentu sa- -
tara. budaya_-budaya Nusan seJak saya.! m_satun’py;a}ylang b’ kuasa, “masih ada ke:
i . menul : e “kuasaan adat dan'kekuasaan ‘agama. Ini’
“«ddyédn: Tndonesia. Di situ - | pola'tiga. Di Jawa segalanya diatur ‘oleh
- tentang ulos Batak, rumah ga ngang, - pemerinfah. “Maka, bila ‘otonomi daerah
_cerita-cerita Jawa dan Sun erisai-pe- ' hanya memindahkan konsep berpikir mo- -
risai Papua. Awalnya tertarik pada Sunda.| | gor; 1o daerah jtu tidak ada artinya. Sebab,

obse,s: Anda” -g e

et 1oy

: sih karena dorongan’ Pak ‘ KM (dosen- +segala sestatunya harus dltetjema'hkan ke
STSI'B“.;Q?‘:‘?Q- i \ “+dalami ‘pola’ berplklr Tokal. =70 - :
Saya meaémukan po]a " .. Konsep Indonesia di situ-di mana? -

Ya, kan ada maneka Tunggal Tka jtu
i al ika-nya; lt'Ll adg uan, isemua.
bra.ng -ti.ll!l::aaﬁr'xya sal'r)n ;t'?'l" makmun

“nang, Papua, atau ‘Sunda memalunuﬂcan'
dx,rmyaberbeda dengan orang Jawa. .
_ Pos:sr naszonaltsme di sxtu 'di mana Juga
- ya9 A
tulah tugas negara. Yang ]elas pola
* pémbangiman di setidp. wilayah budaya itu*
ané,‘an disamakan. Terkadang ada bias.
rena‘yihg menyustin’ kthep nasional® |
st faqg Jawa, dibawalah konsep Jawa itu -
enjadi nasional. Akibatnya, bisa bentrok -
Aceh, bentrok yang lam gltll

gan Pola :m, And'a trdak khawanr
Ldi: 2 ,tegras: karena d’aerah begltu

i kan proyek nasmnal
asmnal ‘bukan oleh da-

i+ hanya:soal cara
v pikiran
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untuk membgmntakbflt&u
“diri tak éléan muncul

kaln il ] 1€
Mﬁah menurut saya, pemenntah pusat |- peroleh sarj jana. penuh'dl IKIP Bandung
akan dljunjung tinggi karcna methe  Seluruh keahliannya di: bidang. ‘sastra, ar-

i me “Keologi, dan'filsafat seni ia pelajan secara

Fotodidak dari buku-buku. Jakob 'Sumardjo
CACSRIEI, o e ak]nrnya ensiuri- sebaga.: guru besar: di
'Konsep‘ bernegara" 3 'STSI Baridung. Sampai kini ia masih mem-
\ Menurut Jakob Sumardjo , konise i |l "beri kuliah di berbagai universitas di Ban-
‘negara yang lebih sesuai de'ngan‘ ond;st || dung dengan _mata IEL{hah Fllsafat Semd' :

sosial budaya masyarakat Indofie a aka Budaya ran
“lebih ramah, dengan kond.151 ';nagnesn ‘Menurut Jakob, kdrisep bemegara 1
Sementara SEjak munculn' donesm iseharusnya .memerhatikan *
a sm-kultur lokal karena kebenaran dala.m
konsep naslonal bemegara belum tehtu

¥ 1

i u:kan daerah.

1

smtem naslonal seharusnya mengadopﬂ

Iayah geograﬁs Hal itw’ ber]angsung sam “sistern. lokal sehmgga tidak menga!a:m
pai pada tataran kampung, di mana kon- ‘benturan pada tataran- praksis: "Jangan

ada pemaksaan ‘betapapun'’sistern lokal
"harus’ chadopm untuk dlberlaklﬂczm
tempat ” kata Jakob Su.mardjo. g
"Romo, Mangun (YB Mangunm_]aya)
sudah bilang bahwé pembangunan kita jtu
harus ' didekati- secara kebudayaan tidak |
- | “secara po'hhk lde.ologls sepertl sekarang
2; ) ,dni,” u]arJakob A
| © Saat' senja’ benar—benar ]‘J::tuh d1 tltlk
“barat, Jakob ‘minta difi. Ja minta 1z' ;
untuk 'kembali_ke - bilik kerjanya yang
'sdat | sederhana. Danbllﬂutulahpemﬂnran—pe
atZPa mikirannya ditulis dan kemudiandis
sia |-barkan melalui buku-buku dan koran. Ja-
nim |-kob tak- berharap terlalu muluk dan hgsﬂ

sep konsep Jawa, seperti- ada.nya RT/RW :
aksakari . pada bebe
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-ada lagi buku barunya yang terbit.

. karun dan mengunggahnya di Twitpic.

"~ Abdullah Harahap” yang digelar De-

KESUSASTRAAN INDONESIA-FIKSI

igemari anak muda.
nya vang ditudu

terletak di bagian dalam pasar
buku Pasar Senen, Jakarta.
Tanpapapannama,sepertike-
banyakan kedai bukudi sana.

Sebuah meja besar memenuhi kedai -

itu. Di atasnya bertumpuk buku teka-
teki silang yang biasa dijajakan peng-
asongditerminal. Beberapanovelrema- |
jamurahan tertata di salah satu rak. Di
dinding lain ada beberapa komik tipis
Petruk-Gareng dan novel horor Mira
Karmila yang sudah berdebu.

Kedai buku.itu dulu sangat terkenal
di Senen. Inilah Gultom Agency, pener-
bit yang pada 1990-an mencetak dan I
mengedarkan novel-novel horor karya r
Abdullah Harahap. "Itu buku lama,
Bang. Sudah tak ada lagi di sini,” kata
seorang lelaki penjaga kedai itu pada
Senin dua pekanlalu. .

Novel horor Abdullah kini menjadi
barang antik yang langka. Tak mudah
menemukannya di lapak-lapak peda-
gangbuku. Kalauberuntung, Anda ma-
sih bisa mendapatkannya terkubur di
antara buku-buku loakan. Beberapa |
penjaga lapak memperlakukannya se- |
bagai buku kuno yang harganya bisa !
empat kali lipat harga buku saku biasa. |
Bahkan ada yang mengira pengarang- |
nya sudah lama meninggal karena tak

Tapi, "Akhir-akhirini Abdullah kem-
bali hip,sebagai salah satumerek kitsch
cool yang digemari kaum menengah,
terutama di Jakarta,” kata Mikael Jo- '
hani, mantan editor Metafor Publish-
ing dan Jurnal Perempuan, yang men- |
jadi pembicara dalam ”Bincang Tokoh

wan Kesenian Jakarta di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, Sabtu tiga pekan
lalu. Banyak anak muda Jakarta, kata
Mikael, kini kembali memburu novel
Abdullah bersama roman-roman Fredy
S. dan Maria Fransiska layaknya harta

EDAI buku beratap seng itﬁ I

Jassin pernan membela
gandung pornogra :

ABDULLAH Harahap lahir di Sipi-
rok, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara,
17 Juli 1943. Dia lalu merantau ke Jawa
dan kuliah di Institut Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Bandung, Jurusan
Civic Hukum, tapi tak tamat. Saat ku-
liah, dia nyambi sebagai wartawan di
harian Gala, Bandung.

Penggemar roman Motinggo Busye
itu sudah mengarang fiksi sejak du-
duk di bangku sekolah menengah atas.
Ketika kuliah, dia mengarang cerita

. pendek, yang beberapa kali diterbitkan

di harian Indonesia Jaya dengan reda-
ktur Ali Shahab—pengarang roman
yang belakangan lebih dikenal sebagai
sutradara drama serial televisi Rumah.

Masa Depan.
Karier jurnalistiknya dimulai seba-
gai reporter di harian Gala, dan akhir-

nya menjadi wartawan di Selekta °

Group, yang menerbitkan majalah Se-
nang, Stop, Detektif dan Romantika,
dan Selekta di Jakarta. Di sini Abdul-
lah kerap meliput peristiwa kriminal,
yang akan mempengaruhi gaya penu-
lisan novelnya.

Pada 1970-an itu, pasar buku Indone-
sia dibanjirinovel populer bertema per-
cintaan, yang sudah dirintis Moting-
go Busye pada awal 1960-an. Beberapa
perempuan pengarang muncul pada
masa ini, seperti Marga T., La Rose, Yati
Maryati Wiharja, Marianne Katoppo,
Titiek W.S., Maria A. Sardjono, Mira
W., Titie Said, dan Ike Supomo. Adapun
lelaki pengarang antara lain Moting-
go, Ashadi Siregar, Ali Shahab, Asbari
Nurpatria Krisna, Eddy D. Iskandar,
Yudhistira Adhi Nugraha, Remy Syla-
do, Teguh Esha, dan Saut Poltak Tam-
bunan.

Abdullah rupanya terseret arus be-

-sar ini dan tergolong produktif dalam

menghasilkan cerita pendek dan ce-
rita bersambung yang dimuat di me-
dia anggota Selekta Group. Cerita ber-

_ sambungnya kemudian dibukukan oleh

45”7



“Selekta dan beberapa penerbit lain dari -

"kelompok Pasar Baru”. Dia meng-
aku telah menerbitkan sekitar 50 judul
novel pada dekade itu, seperti Keka-
sih yang Hilang, Istriku Sayang Istriku
Jalang, Lembutnya Dosa Kotornya Cin-
ta, Impian Seorang Janda, Penyesalan
Seumur Hidup, dan Kekasih Hatiku.
Menurut Abdullah, sebelum diter-
bitkan Gultom Agency, buku-bukunya
diterbitkan jaringan perbukuan yang
disebut "kelompok Pasar Baru”. Tapi

kelompok yang bermarkas di Pasar .

Baru, Jakarta, itu kini sudah tak ada.

Menurut para pedagang buku, bos ke- |
| lompok itu sudah pindah usaha ke per- |

dagangan valuta asing.

Buku-buku itu dicetak dalam format
buku saku murahan. Sampulnya se-
lalu dihiasi gambar perempuan cantik
yang kadang ditemani seorang lelaki.
Pada Penyesalan Sewmur Hidup, yang

difilmkan dan menjadi unggulan Fes- |
tival Film Indonesia 1987, sampulnya - |
juga disertai iklan "Artis terbaik Dewi !
Yull mengatakan: Jika tidak membaca |

buku ini, Anda akan menyesal seumur
hidup”. : ‘

Dalam Novel Populer Indonesia '

(1985), - Jakob “Sumardjo menyebut
Abdullah sebagai pengekor Motinggo
dalam mempopulerkan novel percinta-
an dengan melukiskan seksualitas yang
lebih terbuka dan kisah asmara yang
manis serta menyisipkan tema gotik.
Jakob menilai beberapa karya Abdul-

lah sebenarnya memiliki teknik ber-
cerita dan gaya penyampaian yang .
matang, tapi mungkin karena ia terlalu -
produktif, beberapa karyanya tergelin- -

cirmenjadi kekanakan dan berbau pen-
ulis pemula: )
Sebagian masyarakat menuding no-
vel-novel populer ini terlalu banyak
menyuguhkan adegan ranjang. Abdul-
lah mengakui bahwa di masa itu dia,
Ali Shahab, dan Motinggo kerap dise-
but penulis porno. "Pada masa itu Alj
Shahab pérnah menulis tentang tante
girang, saya menulis om senang,” kata

dua pengarang tersebut.

Tapi Jakob menilai novel dekade itu
jauh lebih sopan ketimbang buku saku ‘
1960-an. "Novel-novel ini tidak berba-
" haya dalam arti ‘tidak membangkitkan

______perahi’,” tulisnya. -

Namun satu karya Abdullah sempat
dibawa ke Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat dengan tuduhan pornografi pada
1975. Karya itu berupa cerita bersam-
bung Budak dan Budak, yang dimuat
di majalah Mayapada. Tokoh cerita itu
seseorang yang hiperseksual dan tentu
saja disitu ada adegan seksnya.

Paus Sastra H.B. Jassin tampil se-
bagai saksi ahli dan menilainya seba-
gai karya sastra. "Adegan seks itu un-
tuk menunjukkan ‘penyakit’ sang to-
koh. Seperti kata Jassin, kalau tidak
ada penggambaran itu, karakter itu hi-
lang,” ujar Abdullah. Berkat pembelaan
Jassin, dakwaan atas karya itu dicabut.

Abdullah sebenarnya dapat disebut
sebagai pionir novel gotik modern. Di
Indonesia, novel-novel yang mengang-
kat tema dunia gaib ini lazim disebut
"novel misteri”, istilah yang juga digu-
nakan Abdullah untuk menyebut kar-

yanya. Ketika novel-novel Abdullah di-
angkat ke layar televisi TPI pada 2001,
nama acaranya pun Teve Misteri.

“ Penyebutan ini menyimpang dari
definisi umum dalam teori sastra. No-
vel misteri umumnya dikaitkan dengan
ataumenjadibagian darinovel detektif,

| sepertikisah-kisah karya Alfred Hitch-
|. cock dan sepak terjang detektif Sher-

lock Holmes rekaan Sir -Arthur Conan
Doyle. :

Sedangkan novel bertema dunia gaib
biasanya dimasukkan ke keranjang
novel gotik, yang diperkenalkan oleh
pengarang Inggris, Horace Walpole, le-
wat novel Castle of Otranto (1764). Dise-
but gotik karena novel-novel itu biasa-
nyaberlatar kastil ataubiara denganlo- |
rong-lorong gelap bawah tanah, ruang
tersembunyi, dan pintu-pintu jebakan.
Unsur kengerian dan kekerasan kerap
menjadi menu utamanya.

Contoh karya klasik dari genre ini

Abdullah, yang berkawan dengan ke-.

adalah Frankenstein karya Mary Shel-

Tempo, 26 Seotember 2010
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